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Implementasi Artificial Neural Network (ANN) dalam Memprediksi
Nilai Tukar Rupiah terhadap Dolar Amerika

Adam Indra Sakti1, Lianda Saputra1, Helen Suhendra1, Nikken Halim1, Irfaliani Alviari1,
Muhammad Rozan Nur Ilham1, Marwah Hotimah Nada Putri1, dan
Desy Yuliana Dalimunthe1,∗

1Program Studi Matematika, Universitas Bangka Belitung, Bangka, Indonesia

ABSTRAK. Nilai tukar mata uang suatu negara terhadap negara lain mengambil peranan penting dalam kegiat-
an dan pembangunan ekonomi suatu bangsa. Kondisi nilai tukar mata uang Indonesia yakni rupiah sekarang terus
mengalami kenaikan, artinya nilai tukar makin melemah dan mengalami depresiasi. Selain itu, nilai tukar rupiah
juga mengalami fluktuasi, sehingga diperlukan sebuah peramalan untuk mencari solusi masalah yang akan ditim-
bulkan jika nilai tukar mata uang semakin besar. Tujuan penelitian ini untuk menemukan arsitektur jaringan terbaik
dan melihat prediksi kurs jual rupiah (Rp) per 1 dolar Amerika (USD) untuk satu tahun. Metode peramalan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan Artificial Neural Network (ANN) dengan algoritma Backpropa-
gation. Metode ini sesuai digunakan dalam analisis deret waktu karena algoritmanya mampu menyesuaikan data
dan memiliki error relatif kecil. Data yang digunakan adalah nilai tukar rupiah terhadap dolar amerika berupa data
time series dari tanggal 1 maret 2019 hingga 28 februari 2024. Skenario data 90% training dan 10% testing pada
tahap training diperoleh arsitektur terbaik 4-20-1 dengan MSE sebesar 0.0010385. Skenario data 80% training dan
20% testing yang pada training diperoleh arsitektur terbaik 4-25-1 dengan MSE sebesar 0.00089412. Skenario data
70% training & 30% testing yang pada training diperoleh arsitektur terbaik 4-25-1 dengan MSE sebesar 0.00099221.
Dengan demikian, harga prediksi yang digunakan adalah prediksi pada skenario data training 80% dan testing 20%,
skenario ini dipilih berdasarkan perbandingan hasil akurasi (MSE) yang lebih baik dibandingkan dua skenario lainnya.

ABSTRACT. The exchange rate of one country’s currency against other countries takes an important role in the
development and economic activities for a nation. This condition of the Indonesian currency exchange rate, namely the
rupiah, is now continuously increasing, meaning that the exchange rate is weakening and experiencing depreciation.
Apart from that, the rupiah exchange rate also experiences fluctuations, so forecasting is needed to find solutions to
problems that will arise if the currency exchange rate increases. This research purpose is to find the best of network
archictecture and to predict the selling rate of the rupiah (Rp) per 1USD for one year. The forecasting method used
in this research is using an Artificial Neural Network (ANN) with Backpropagation algorithm. This method is suitable
for use in time series analysis because the algorithm is able to adjust the data and has a relatively small error. The
data used is the rupiah exchange rate against the USD in the form of time series data, which from March 1, 2019
to February 28, 2024. The data scenario of 90% training and 10% testing at the training stage obtained the best
architecture 4-20-1 with MSE is 0.0010385. The data scenario is 80% training and 20% testing where in the training
the best architecture is 4-25-1 with an MSE of 0.00089412. The data scenario is 70% training & 30% testing where
in the training the best architecture is 4-25-1 with an MSE of 0.00099221. Thus, the prediction prices used are
predictions for the 80% training data scenario and 20% testing data, because the accuracy results (MSE) are better
than the other two scenarios.

This article is an open access article distributed under the terms and conditions of the Creative Commons
Attribution-NonComercial 4.0 International License. Editorial of EULER: Department of Mathematics, Uni-
versitas Negeri Gorontalo, Jln. Prof. Dr. Ing. B. J. Habibie, Bone Bolango 96554, Indonesia.

1. Pendahuluan

Nilai tukar mata uang suatu negara terhadap negara lain
memegang peranan yang vital dalam kegiatan pembangunan dan
ekonomi suatu bangsa [1]. Nilai tukar mata uang memberikan
peranan besar terutama dalam perdagangan dan investasi inter-
nasional [2]. Bahkan nilai tukar mata uang terhadap mata uang
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asing menjadi patokan dalam aktivitas bisnis yang dilakukan baik
individu, perusahaan swasta, pemerintah maupun suatu negara
serta sebagai persiapan untuk pengambilan keputusan dari sua-
tu langkah bisnis. Kondisi nilai tukar mata uang Indonesia yakni
rupiah sekarang terus-menerus mengalami kenaikan. Menurut
berita online BBC News Indonesia, nilai tukar mata uang rupiah
terhadap dolar amerika berkisar di atas Rp16.000 dalam minggu
ketiga pada bulan April 2024. Hal ini juga berarti nilai tukar Ru-
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piah terhadap Dolar Amerika kian melemah dan terus mengalami
depresiasi. Pelemahan rupiah dapat berdampak dalam berbagai
hal, contohnya kenaikan harga barang impor dan inflasi pangan
di masyarakat [3]. Nilai tukar rupiah yang mengalami fluktuasi
dapat menyebabkan dampak buruk bagi perekonomian di Indo-
nesia, sehingga diperlukan sebuah peramalan untuk mengetahui
gambaran masa depan. Hasil peramalan ini yang nantinya diha-
rapkan dapat menjadi acuan dalam menemukan solusi permasa-
lahan supaya dampak masalah yang nanti akan terjadi mampu di-
minimalisir. Peramalan merupakan suatu proses penggunaan da-
ta masa lalu dari sebuah variabel atau kumpulan variabel untuk
memperkirakan nilai di masa yang akan datang [4].

Salah satu perkembangan dalam metode peramalan saat
ini adalah menggunakan Artificial Neural Network (ANN), metode
ini dianggap menarik, kompleks, dan banyak digunakan untuk
menyelesaikan masalah, salah satunya adalah untuk analisis data
deret waktu (time series) dalam forecasting. ANN merupakan sua-
tu sistem yang melakukan proses informasi dimana sistem terse-
but memiliki karakteristik serupa jaringan syaraf yang didasarkan
cara kerja otak manusia [5]. ANN memprediksi berdasarkan da-
ta kejadian dan faktor-faktor terkait yang ada. Keunggulan ANN
yaitu memiliki komputasi paralel dalam mengklasifikasikan pola.
ANN juga mampu mengatur dirinya sendiri terhadap data yang
diproses tanpa perlu fungsi spesifikasi yang eksplisit [6]. Keun-
tungan menggunakan metode ANN adalah penghapusan perhi-
tungan iteratif secara analitis dan numerik yang kompleks. Me-
tode ANN yang sering digunakan dalam melakukan prediksi ada-
lah Algoritma Backpropagation. Kemampuan algoritma ini yaitu
kemampuan dalam pemecahan masalah di dunia nyata dengan
membangun metode terlatih berupa kinerjanya yang baik dalam
skala data yang luas dan mampu mengatasi pengenalan pola-pola
yang rumit [7]. Algoritma backpropagation memiliki sifat adaptif
yakni mampu menyesuaikan dataset dan memberikan kesalahan
atau error yang kecil dalam penyelesaian masalah [5].

Beberapa penelitian sebelumnya dengan menggunakan
metode Artificial Neural Network Algoritma Backpropagation dalam
metode peramalan. Penelitian ini menggunakan data jumlah per-
mintaan produksi selama 36 periode yakni data penjualan garam
pada PT. Kurnia Garam Sejahtera selama 3 tahun dari tahun 2016
sampai 2018. Berdasarkan hasil pengolahan didapatkan arsitek-
tur jaringan terbaik adalah arsitektur 3-9-1. Analisis dilakukan
dengan membagi data menjadi dua bagian, 24 data pelatihan dan
12 data pengujian, didapatkan hasil yang optimal yaitu 0,98946.
Dari hasil penelitian dan pengujian dari data, didapatkan kesim-
pulan bahwa ketiga wilayah tidak selalu menunjukkan produkti-
vitas yang baik karena setiap wilayah memiliki jumlah kebutuhan
garam berbeda-beda. Penelitian dilakukan untuk memprediksi
nilai tukar rupiah terhadap US Dollar menggunakan metode re-
gresi linier pada software rapidminer, data yang didapatkan dibagi
menjadi 2 bagian yaitu data training dan data testing [8]. Data tra-
ining terdiri dari 1000 data perubahan kurs harian dari tanggal
17 Oktober 2014 hingga 2 Agustus 2018 dan data testing yang
terdiri dari 100 data perubahan kurs harian dari tanggal 3 Agus-
tus 2018 hingga 27 November 2018. Untuk performa, dihitung
menggunakan RMSE dengan nilai akurasi 95% sebesar 14,951.
Angka tersebut menandakan bahwa performa model cukup ba-
ik. Namun, terdapat kekurangan dari metode ini adalah penggu-
naan satu model dalam perhitungan prediksi. Oleh karena itu,

dapat ditambahkan faktor lain yang dapat mempengaruhi nilai
tukar rupiah. Penelitian lain menggunakan metode ANN untuk
memperkirakan harga emas di masa mendatang. Penelitian di-
lakukan melalui beberapa tahap yaitu tahap training, testing dan
prediksi, dengan tiga skenario pembagian data. Diperoleh pada
skenario data 90% training & 10% testing yakni arsitektur terba-
ik 5-20-1 dengan akurasi 91.89% dengan akurasi 76.43% pada ta-
hap testing. Tingkat akurasi dilihat berdasarkan banyak set data,
penggunaan arsitektur dan model serta pembagian skenario da-
ta. Arsitektur jaringanmulti layer networks yang digunakan, cocok
untuk pengolahan data pada jumlah yang banyak, karena mampu
mendapatkan akurasi yang baik [9]. Penelitian yang kami lakuk-
an menggunakan data kurs jual rupiah terhadap dolar amerika
yang terbaru dari 1 Maret 2019 sampai dengan 28 Februari 2024
dengan metode ANN.

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, maka penelitan
ini akan membahas tentang penggunaan jaringan saraf atau ANN
dengan algoritma backpropagation dalam menemukan arsitektur
dan memprediksi kurs jual Rupiah (Rp) per 1 Dolar Amerika (USD)
untuk satu tahun. Data yang digunakan adalah nilai tukar mata
uang dari bulan Februari 2019 hingga Februari 2024, yang diambil
dari website online resmi Bank Indonesia yakni bi.go.id [10].

2. Metode

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggu-
nakan data deret waktu (time series) berupa data sekunder yang
diperoleh dari situs online resmi Bank Indonesia yakni laman
bi.go.id pada bagian Kurs Transaksi. Total data yang digunak-
an sebanyak 1.825 data yang merupakan data harian kurs jual.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah harga nilai
tukar rupiah terhadap dolar amerika dan sampel yang digunakan
adalah data nilai tukar rupiah berupa kurs jual rupiah terhadap
dolar amerika dari Bulan Januari 2019 – Februari 2024. Peneliti-
an dilaksanakan di laboratorium Komputer Jurusan Matematika
Universitas Bangka Belitung. Waktu pelaksanaan penelitian pada
Bulan Mei Tahun 2024.

Artificial Neural Network merupakan sistem pemroses infor-
masi yang mempunyai karakteristik serupa dengan jaringan sya-
raf biologi. Jaringan saraf adalah kumpulan elemen, unit, atau no-
de pemrosesan sederhana yang saling berhubungan, yang fungsi-
nya secara longgar didasarkan pada neuron hewan [11]. Jaringan
syaraf tiruan dibentuk menjadi persamaan model matematika da-
ri jaringan syaraf biologi dengan asumsi sebagai berikut [12]:
1. Pemrosesan informasi terjadi pada banyak elemen sederha-
na atau neuron.

2. Sinyal dikirimkan diantara neuron melalui penghubung.
3. Penghubung antar neuron mempunyai bobot yang berfungsi
memperkuat atau memperlemah sinyal.

4. Dalammenentukan keluaran (output), neuronmemakai fung-
si aktivasi yang dikenakan sesuai penjumlahan masukan (in-
put) yang diterima. Besarnya keluaran (output) akan diban-
dingkan dengan suatu batas ambang.
Metode propagasi balik (back propagation) dikenal sebagai

metode yang sangat baik dalam menangani masalah pengenal-
an pola yang kompleks. Metode ini merupakan metode jaringan
syaraf tiruan yang sering digunakan [13]. Langkah-langkah untuk
menentukan Model Artificial Neural Network (ANN) menggunakan
Metode Backpropagation [14]:

EULER | J. Ilm. Mat. Sains dan Teknol. Volume 12 | Issue 2 | Dec 2024
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1. Menentukan jumlah unit input, hidden layer, dan output.
2. Melakukan normalisasi data dengan rumus sigmoid biner.
Tujuan normalisasi data untuk mengubah data agar berada
range 0 hingga 1 [15], dengan rumus sigmoid biner sebagai
berikut:

x′ =
0, 8 (x− b)

(a− b)
+ 0, 1 (1)

dengan,
x′ = data hasil normalisasi
x = data awal yang akan dinormalisasi
a = nilai maksimum data
b = nilai minimum data

3. Melakukan pembagian data menjadi tiga, yaitu data training,
data testing, dan data prediksi.

4. Memasukkan jumlah data input untuk proses training.
5. Memasukkan nilai parameter yaitu nilai laju pembelajaran
(learning rate) dan iterasi (epoch).

6. Melakukan pengolahan terhadap data training, dimulai ta-
hap perambatan maju (forward propagation). Langkah-
langkahnya sebagai berikut:
(a) Tiap unit masukkan (xi, i = 1, …, n) menerima isyarat

input xi dan diteruskan ke unit hidden layer
(b) Tiap unit hidden layer (zj , z = 1, …, p) menjumlahkan
bobot sinyal input. Rumus mencari net dari input ke
hidden layer sebagai berikut:

Zinjk
= v0j +

n∑
i=1

xivij , (2)

dengan menerapkan rumus fungsi aktivasi hitung:

Zj = f
(
Zinj

)
, (3)

fungsi aktivasi yang digunakan adalah sigmoid:

y = f (x) =
1

1 + e−x
, (4)

dan mengirimkan isyarat ini ke semua unit pada unit
output.

(c) Tiap unit output (yk, k = 1, …, m) menjumlahkan isya-
rat input berbobot

Yink
= w0j +

p∑
k=1

zjvjk, (5)

dengan menerapkan fungsi aktivasi hitung:

Yj = f (Yink
) . (6)

(d) Tiap unit output (yk, k = 1, …, m) akan menghasilkan
nilai output. Nilai tersebut dibandingkan dengan nilai
target yang telah ditentukan sebelumnya dengan per-
hitungan error menggunakan rumus:

δk = (tk − Yk). (7)

7. Setelah perhitungan error dilakukan, dan nilai yang dihasilk-
an terbilang masih tinggi, maka dapat dilakukan tahap per-
ambatan galat mundur (backpropagation).

(a) Tiap unit output (yk, k = 1, …, m) menerima pola tra-
ining inputnya. Hitung error informasinya:

δk = (tk − Yk)f
′(yink

). (8)

Hitung koreksi bobot dan biasnya dengan persamaan
berikut:

∆wjk = αδkxj ,

∆w0k = αδk.
(9)

(b) Tiap unit hidden layer (zj , z = 1, …, p) menjumlahk-
an delta inputnya (dari unit yang pada lapisan atasnya).
Rumus mencari hasil input dari hidden layer sebagai ber-
ikut:

δinj
=

m∑
k=1

δkwjk. (10)

Rumus mencari hasil input dari fungsi turunan aktivasi:

δk = δinj
f ′ (zinj

)
. (11)

(c) Tahap perubahan bobot dan bias
Setiap unit output (yk, k = 1, …, m) memperbaiki bo-
bot dan bias dari tiap hidden layer (j = 1, …, p). Rumus
mencari bobot baru:

wjk (baru) = wjk (lama) + ∆wjkδj . (12)

Tiap hidden layer (zj , j = 1, …, p) dilakukan perubahan
bobot dan bias (i = 1, …, n). Rumus mencari rumus
baru:

vij (baru) = vij (lama) + ∆vijδj . (13)

Tes kondisi berhenti apabila error ditemukan. Jika kon-
disi berhenti telah terpenuhi, maka training jaringan
dapat dihentikan dan proses berikutnya dapat dilan-
jutkan.

8. Setelah proses perhitungan di setiap iterasi dilakukan, maka
dilakukan perhitunganMean Squared Error (MSE) adalah ukur-
an kesalahan dalam algoritma prediksi. Statistik ini meng-
kuantifikasi variansi kuadrat rata-rata antara nilai yang di-
amati dan nilai prediksi. Jika tidak ada kesalahan dalam
suatu model, MSE sama dengan 0 [16]. Nilai suatu model
meningkat sebanding dengan tingkat kesalahan yang dikan-
dungnya. Rumus MSE adalah sebagai berikut:

MSE =

n∑
i=1

(yi − ẏi)
2

n
, (14)

dengan
yi = nilai aktual
ẏi = nilai peramalan
n = jumlah data.

9. Evaluasi model training menggunakan data testing. Pada ta-
hap testing menggunakan forward propagation.

10. Setelah diperoleh model dari tahap training yang mengha-
silkan akurasi paling baik berdasarkan tahap testing, maka
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model tersebut dapat digunakan untuk melakukan peramal-
an. Nilai hasil peramalan (output) harus diubah ke dalam ben-
tuk data sebelum normalisasi melalui proses denormalisasi
[17] dengan rumus:

xi = yn (xmax − xmin) + xmin, (15)

dengan
xi = nilai x yang di denormalisasi
yn = nilai hasil peramalan
xmax = nilai maksimum pada barisan x
xmin = nilai minimum pada barisan x.

3. Hasil dan Pembahasan
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah nilai tukar

rupiah terhadap dolar amerika yang merupakan data historis ber-
upa time series (deret waktu) yaitu dari tanggal 1 Maret 2019 hing-
ga 28 Februari 2024. Data nilai tukar rupiah didapatkan melalui
website resmi Bank Indonesia, dan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Data nilai tukar Rupiah terhadap Dolar Amerika se-
belum normalisasi

Tanggal SebelumNormalisasi
01-03-2019 14182
02-03-2019 14182
03-03-2019 14115
04-03-2019 14220

...
...

01-03-2021 14372
02-03-2021 14379
03-03-2021 14406
04-03-2021 14371

...
...

26-02-2024 15667
27-02-2024 15713
28-02-2024 15733

3.1. Pre-processing Data
Pada tahap pre-processing dilakukan normalisasi data meng-

gunakan perhitungan sigmoid biner. Berikut perhitungan norma-
lisasi data menggunakan formula sigmoid biner pada pers. (1):

x′ =
0, 8 (x− b)

(a− b)
+0, 1 =

0, 8 (14182− 13610)

(16825− 13610)
+0, 1

= 0.242332815.

Perhitungan tersebut terus dilakukan pada data hingga
tanggal 28 Februari 2024, sehingga normalisasi data nilai tukar
Rupiah terhadap Dolar Amerika disajikan pada Tabel 2.

Perhitungan ini dilakukan untuk menormalisasi data yang
sebelumnya telah didapatkan. Dengan menggunakan perhitung-
an ini dalam prediksi Artificial Neural Network (ANN) sangat pen-
ting untuk meningkatkan kinerja dan akurasi model [18]. Norma-
lisasi membantu mempercepat proses learning dengan memastik-
an bahwa nilai input berada dalam rentang yang lebih konsisten,
dalam hal ini 0 sampai dengan 1, sehingga mempercepat proses
optimasi dalam backpropagation danmembantu algoritmamenca-
pai konvergensi lebih cepat [19]. Pada jaringan saraf yang dalam,

Tabel 2. Normalisasi data nilai tukar Rupiah terhadap Dolar
Amerika

Tanggal Sesudah Normalisasi
01-03-2019 0.242332815
02-03-2019 0.242332815
03-03-2019 0.225660964
04-03-2019 0.251788491

...
...

01-03-2021 0.289486781
02-03-2021 0.291238569
03-03-2021 0.297989425
04-03-2021 0.289237947

...
...

26-02-2024 0.61183577
27-02-2024 0.623339347
28-02-2024 0.628340902

jika nilai input sangat besar atau sangat kecil, ini bisa menyebabk-
an masalah gradien hilang (vanishing gradient) atau gradien mele-
dak (exploding gradient) [20]. Menggunakan input data yang telah
dinormalisasi memudahkan jaringan saraf untuk belajar pola yang
ada, sehingga model ANN bisa lebih akurat dalam memprediksi
hasil dengan data baru [21].

3.2. Pembagian Data
Setelah melakukan normalisasi data, data tersebut dibagi

menjadi tiga bagian, yaitu data training, data testing, dan data pre-
diksi. Terdapat tiga skenario pembagian untuk data training dan
testing, yaitu Skenario 1 data 90% training dan 10% testing, Skena-
rio 2 data 80% training dan 20% testing, dan Skenario 3 data 70%
training dan 30% testing. Data yang digunakan adalah data nor-
malisasi nilai tukar Rupiah terhadap Dolar Amerika dari 3 Maret
2019 hingga 28 Febuari 2024.

Pada Skenario 1, data training memiliki 90% dari total data
dengan jumlah 329 baris. Setiap baris terdiri dari 4 variabel input
dan 1 variabel target. Skenario 2 memiliki 80% data training de-
ngan jumlah 292 baris, dan Skenario 3 memiliki 70% data training
dengan jumlah 256 baris. Jumlah variabel input dan target pada
kedua skenario tersebut sama dengan Skenario 1.

Data testing terdiri dari 10%, 20%, dan 30% dari total data,
dengan masing-masing jumlah baris 36, 73, dan 109. Setiap baris
data testing juga memiliki 4 variabel input dan 1 variabel target.
Untuk data prediksi, digunakan data dari 1 Maret 2019 hingga 28
Febuari 2023. Jumlah data prediksi adalah 365 baris, dan setiap
baris terdiri dari 4 variabel input.

Dalam setiap baris data training, testing, dan prediksi, ter-
dapat 4 variabel input yang mencatat nilai tukar Rupiah terhadap
Dolar Amerika selama 5 tahun, yaitu 1 Maret hingga 28 Februari
pada tahun 2019, 2020, 2021, dan 2022. Nilai target merupakan
nilai tukar Rupiah terhadap Dolar Amerika pada tahun ke-5, yaitu
1 Maret sampai 28 Februari tahun 2023.

Pengolahan data dilakukan menggunakan Matlab untuk
mengembangkan model arsitektur. Metode yang digunakan un-
tukmeminimalkan fungsi objektif dalam optimasi non linear pada
arsitektur jaringan adalah metode Fletcher-Reeves. Pada penelitian
ini, ada lima model arsitektur jaringan yang digunakan, yaitu 4-5-
1, 4-10-1, 4-15-1, 4-20-1, 4-25-1 dan 4-30-1. Pada model, struktur
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Tabel 3. Hasil data training

No Arsitektur Jaringan
Skenario 1 Skenario 2 Skenario 3

Epoch MSE Epoch MSE Epoch MSE
1 4-5-1 224 0.0013625 2206 0.001497 1361 0.0013523
2 4-10-1 284 0.0011131 1887 0.0014265 1345 0.002154
3 4-15-1 697 0.0015101 5475 0,0014199 896 0.0010297
4 4-20-1 1054 0.0010385 1377 0.00094064 4628 0.0013539
5 4-25-1 3871 0.0013081 2763 0.00089412 4131 0.00099221
6 4-30-1 785 0.0014831 514 0.0012676 861 0.0013805

Gambar 1. Grafik Hasil Prediksi Harian Bulan Maret 2024 hingga Februari 2025 pada Skenario 2 model 4-25-1

layer pertama (4) adalah input layer, layer kedua adalah hidden layer
(10, 15,…) dan layer ketiga merupakan output layer.

3.3. Pengolahan Data

Pada tahap pengolahan data ini, dilakukan beberapa perco-
baan pada tahapan training menggunakan baris data training dan
testing sesuai skenario yang telah ditetapkan. Hasil dari proses
training disajikan dalam Tabel 3.

Pada skenario 1, dilakukan beberapa percobaan pada ta-
hapan training menggunakan 329 baris data training dan 36 baris
data testing berdasarkan Tabel 2, maka model 4-20-1 merupakan
model terbaik dengan nilai MSE/performance sebesar 0.0010385.
Dilakukan evaluasi padamodel 4-20-1 menggunakan 10% data tes-
ting dan diperoleh nilai MSE sebesar 1,4333.

Pada skenario 2, dilakukan beberapa percobaan pada ta-
hapan training menggunakan 292 baris data training dan 73 ba-
ris data testing. Hasil dari proses training disajikan dalam Tabel
2. Berdasarkan Tabel 2, maka model 4-25-1 merupakan model
terbaik dengan nilai MSE/performance sebesar 0,00089412. Dila-
kukan evaluasi pada model 4-25-1 menggunakan 20% data testing
dan diperoleh nilai MSE sebesar 0,00050362.

Pada skenario 3, dilakukan beberapa percobaan pada ta-
hapan training menggunakan 256 baris data training dan 109 ba-
ris data testing. Hasil dari proses training disajikan dalam Tabel
2. Berdasarkan Tabel 2, maka model 4-25-1 merupakan model
terbaik dengan nilai MSE/ performance sebesar 0,00099221. Dila-
kukan evaluasi pada model 4-25-1 menggunakan 30% data testing
dan diperoleh nilai MSE sebesar 0,0006321.

3.4. Hasil Prediksi
Tahap pengolahan data dibagi menjadi 3 skenario dan dipe-

roleh skenario terbaik pada Skenario 2 yaitu data 80% Training dan
20% Testing serta model terbaik pada 4-25-1 dengan performance
(MSE) training sebesar 0,00089412 dan performance (MSE) testing
sebesar 0,00050362. Data tersebut digunakan untuk mempre-
diksi 12 bulan ke depan terhitung tanggal 1 Maret 2024 hingga
28 Februari 2025, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.

Grafik prediksi jangka pendek (satu tahun) menunjukkan
akurasi yang konsisten. Namun error yang dihasilkan sangat kecil,
menandakan bahwa keakuratan tinggi dan prediksi dapat juga di-
lakukan untuk jangka waktu yang lebih panjang. Selain itu, data
hasil prediksi dan data aktual sangat mirip, itu berarti model ANN
bekerja dengan baik dalam memprediksi nilai tukar.

Untuk melihat keakuratan prediksi, dapat membandingkan
hasil prediksi beberapa model yang diperoleh dari pengolahan
data dengan data real-time yang digunakan sebelumnya. Data
yang dibandingkan merupakan hasil prediksi bulan Maret 2024
hingga Februari 2025 dan data real time bulan Maret 2023 hingga
Februari 2024. Grafik perbandingan hasil prediksi ketiga model
arsitektur terbaik dari setiap proses training dan testing dapat
dilihat pada Gambar 2-4.

Berdasarkan grafik, pada Gambar 2 menunjukkan data trai-
ning 90% dan testing 10% arsitektur 4-20-1 dengan MSE sebesar
0.0010385. Gambar 3 dengan hasil prediksi data training 80%
dan testing 20% pada arsitektur 4-25-, didapatkan MSE sebesar
0,00089412. Gambar 4 menunjukkan hasil prediksi pada data tra-
ining 70% dan testing 30% menggunakan arsitektur 4-25-1. Ketiga
grafik ini menunjukkan perbandingan antara data hasil prediksi
dan data aktual yang ada pada Bulan Maret 2023 sampai dengan
Bulan Februari 2024.
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Gambar 2. Perbandingan antara Hasil Prediksi BulanMaret 2024 hingga Februari 2025 dengan Data Real-Time BulanMaret 2023 - Februari
2024: Training 90% dan Testing 10%; arsitektur 4-20-1

Gambar 3. Perbandingan antara Hasil Prediksi BulanMaret 2024 hingga Februari 2025 dengan Data Real-Time BulanMaret 2023 - Februari
2024: Training 80% dan Testing 20%; arsitektur 4-25-1

Gambar 4. Perbandingan antara Hasil Prediksi BulanMaret 2024 hingga Februari 2025 dengan Data Real-Time BulanMaret 2023 - Februari
2024: Training 70% dan Testing 30%; arsitektur 4-25-1
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4. Kesimpulan
Prediksi nilai tukar rupiah terhadap dolar amerika dengan

menggunakan Artificial Neural Network (ANN) dengan algoritma
backpropagation. Data yang digunakan dalam proses training dan
testing rentang waktu 1Maret 2019 hingga 28 Febuari 2024. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa prediksi nilai tukar Rupiah terha-
dap Dollar Amerika berdasarkan training dan testing serta arsitek-
tur terbaik diperoleh pada Skenario 2: data 80% training dan 20%
testing pada model arsitektur 4-25-1 dengan epoch 2763 kali dan
nilai MSE/Performance 0.00089412. Berdasarkan hasil penelitian
ini memperoleh akurasi yang tinggi dan MSE/Performance teren-
dah menggunakan bantuan tools pada software Matlab. Dapat di-
simpulkan bahwa penelitian menggunakan metode ANN ini efek-
tif dalam memprediksi nilai tukar rupiah. Oleh karena itu, peneli-
tian ini diharapkan mampu menjadi teori yang memperkuat pem-
belajaran mengenai AI danMachine Learning serta literatur ilmiah
untuk pengembangan model-model lain dalam prediksi maupun
perbandingan metode prediksi lainnya. Selain itu, penelitian ini
dapat menjadi pertimbangan dalam perencanaaan dan pengam-
bilan keputusan di lembaga keuangan di Indonesia, baik dalam
perencanaan kebijakan pemerintah dan perkiraan inflasi, harga
impor, dan perdagangan internasional.
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